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Allah Bapa digambarkan oleh Julius 
Schnorr von Carolsfeld pada tahun 1860 

Theisme 
Teisme secara luas didefinisikan sebagai kepercayaan akan keberadaan yang tertinggi 

makhluk atau dewa. [1][2] Dalam bahasa umum, atau jika dikontraskan dengan 

deisme, istilah tersebut sering menggambarkan konsepsi klasik tentang Tuhan yaitu 

ditemukan dalam monoteisme ( juga disebut sebagai teisme klasik) – atau dewa 

ditemukan dalam agama politeistik —kepercayaan pada Tuhan atau dewa-dewa tanpa without 

penolakan wahyu sebagai karakteristik deisme. [3] [4] 

Ateisme umumnya dipahami sebagai tidak menerima atau menolak 

teisme dalam arti luas dari teisme, yaitu tidak menerima atau menolak 

dari kepercayaan pada Tuhan atau dewa-dewa.[5] Klaim bahwa keberadaan dewa adalah 

tidak diketahui atau tidak dapat diketahui adalah agnostisisme . [6] [7] 
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Catatan 
Istilah teisme berasal dari bahasa Yunani theos atau theoi yang berarti "dewa" atau "dewa". Istilah teisme pertama kali 

digunakan oleh Ralph Cudworth (1617-1688). [8] Dalam definisi Cudworth, mereka "tepat dan tepat disebut 

Kaum teis, yang menegaskan, bahwa makhluk atau pikiran yang memiliki pemahaman yang sempurna, yang ada dengan sendirinya dari 

keabadian, 

adalah penyebab dari semua hal lainnya". [9] 

Monoteisme (dari bahasa Yunani ) adalah kepercayaan dalam teologi bahwa hanya ada satu dewa. [10] Beberapa hari modern 

agama monoteistik termasuk Kristen, Yudaisme, Islam, Baháʼí Faith, Sikhisme, Zoroastrianisme, Eckankar. 
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Politeisme adalah kepercayaan bahwa ada lebih dari satu tuhan.[11] Dalam praktiknya, politeisme bukan hanya kepercayaan bahwa 

ada banyak dewa; itu biasanya mencakup kepercayaan akan keberadaan panteon tertentu dari dewa-dewa yang berbeda. 

Dalam politeisme ada varietas keras dan lunak : 

Politeisme keras memandang para dewa sebagai makhluk yang berbeda dan terpisah; contohnya ini 

akan menjadi sekolah Hindu tertentu serta agama Hellenismos, Yunani, dan Mesir. 

Politeisme lunak memandang para dewa sebagai bagian dari keseluruhan yang lebih besar. Beberapa bentuk lain dari 

Hinduisme seperti Smartism/Dvaita Vedanta menjadi contoh dari politeisme lunak. 

Politeisme juga dibagi menurut bagaimana dewa individu dianggap: 

Henoteisme: Pandangan/kepercayaan bahwa mungkin ada lebih dari satu dewa, tetapi hanya satu dari mereka 

disembah. Zoroastrianisme adalah contohnya. 

Kathenotheisme: Pandangan/kepercayaan bahwa ada lebih dari satu dewa, tetapi hanya satu dewa de 

disembah pada suatu waktu atau selamanya, dan orang lain mungkin layak disembah pada waktu atau tempat lain. Jika 

mereka disembah satu per satu, kemudian masing-masing adalah yang tertinggi pada gilirannya. 

Monolatrisme: Keyakinan bahwa mungkin ada lebih dari satu dewa, tetapi hanya satu yang layak 

sedang disembah. Sebagian besar agama monoteistik modern mungkin dimulai sebagai monolatrik 

satu, meskipun hal ini diperdebatkan. 

Panteisme: Keyakinan bahwa alam semesta fisik setara dengan tuhan, dan bahwa tidak ada 

pemisahan antara Pencipta dan substansi ciptaannya. [12] The Advaita Vedanta sekolah 

Filsafat Hindu adalah contohnya. 

Panentheisme: Seperti Panteisme, kepercayaan bahwa alam semesta fisik bergabung dengan dewa atau dewa. 

Namun, ia juga percaya bahwa ketuhanan meliputi dan menembus setiap bagian dari 

alam semesta dan juga melampaui ruang dan waktu. Contohnya termasuk sebagian besar bentuk 

Vaishnavisme dan filosofi Baruch Spinoza. 

Perbedaan antara dua keyakinan ini mungkin ambigu dan tidak membantu, atau poin penting dari 

divisi. [13] Panteisme dapat dipahami sebagai jenis Nonteisme, di mana alam semesta fisik mengambil beberapa dari 

peran Tuhan teistik, dan peran Tuhan lainnya dipandang tidak perlu. [14] 

Deisme Klasik adalah keyakinan bahwa satu Tuhan ada dan menciptakan dunia, tetapi bahwa Sang Pencipta 

tidak/tidak mengubah rencana awal alam semesta, tetapi memimpinnya dalam bentuk 

Penyediaan; namun, beberapa Deis klasik memang percaya pada campur tangan ilahi. [15] 

Deisme biasanya menolak peristiwa supernatural (seperti nubuat, mukjizat, dan wahyu ilahi) yang menonjol di 

agama yang terorganisir. Sebaliknya, Deisme berpendapat bahwa keyakinan agama harus didasarkan pada akal manusia dan diamati 

fitur-fitur alam, dan bahwa sumber-sumber ini mengungkapkan keberadaan makhluk tertinggi sebagai pencipta.[16] 
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Pandeisme: Keyakinan bahwa Tuhan mendahului alam semesta dan menciptakannya, tetapi sekarang 

setara dengannya. 

Polideisme: Keyakinan bahwa banyak dewa ada, tetapi tidak campur tangan di alam semesta. 
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Autoteisme adalah pandangan bahwa keilahian, apakah juga eksternal atau tidak, secara inheren ada di dalam 'dirinya sendiri' dan bahwa 

seseorang memiliki kemampuan untuk menjadi seperti dewa. Agama-agama India seperti Buddha dan Jainisme adalah Autoteistik. Ini 

bisa 

tanpa pamrih, mengikuti implikasi pernyataan yang dikaitkan dengan etika, filosofis, dan 

pemimpin agama (seperti Mahavira[17]). 

Autoteisme juga dapat merujuk pada keyakinan bahwa diri seseorang adalah dewa, dalam konteks subjektivisme . Hindu menggunakan 

istilah, " aham Brahmāsmi" yang artinya, "Aku adalah Brahman". [18] 

Eutheisme adalah kepercayaan bahwa dewa sepenuhnya baik hati. 

Disteisme adalah kepercayaan bahwa dewa tidak sepenuhnya baik, dan mungkin jahat. 

Malteisme adalah kepercayaan bahwa dewa itu ada, tetapi sepenuhnya jahat. 

Misotheisme adalah kebencian aktif terhadap Tuhan atau dewa-dewa. 

Apeiroteisme 

stika dan nastika 

Evolusi teistik 
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